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ABSTRAK

Panalitian ini bertujuan menganalisis optimalisasi persediaan baras pada tingkal distributor di Kota
Bau-Bau, menggunakan data tahun 2010 sebagal acuan perencanaan persedisan pada tahun-tahun
berkutnya. Data dianalisis menggunaan analisis deskriptif untuk melihat upaya-upaya yang cilakubcan
distributor, Model EOQ digunakan untuk menentukan jumlah dan sast pemasanan yang lepal agar
tota biaya minimal. Model perputaran persediaan digunakan untuk menganalisis lama modal tersimpan
dalam persediaan, dan model regresi non-linier sederhana diterapkan untuk melakukan peramalan
penjualan. Kesimputan penelitian adalah: (i) upaya-upaya distributor dalam mengelola parsediaan beras
adalah pemesanan sebelum siok habis, pembayaran ke supplier setelah beras tiba, dan selalu jujur
dan saling percaya; (i) jumiah pemesanan distributor rata-rata adalah 304,18 ton, kellka persediaan
rata-rata adatah sebanyak 9.34 ton, dan biaya Wotal minimal rata-rata adalah Rp 9869 222; (i) perputaran
persediaan beras minimal & kali setahun; dan (iv) peramalan panjuatan distributor bulanan urituk Janisar
hingga Junl tahun 2011 rata-rata sebanyak 58,38 ton, dan jumiah pemesanan paricde dua bulanan
rata-rala sebesar 112,69 ton,

kata kunci: optimalisasi persediaan, EOQ. perputaran barang
ABSTRACK

This study Is aimed at analyzing the aptimization of rice provision al distributor leved in Bau-Baubunicipality
using the 2010 data as a basis for planning the provision in the following years. This /s an explanatary
study in which the data are gathered through a survey method. The papuwiation of the study is 8 rice
distributors. The data are analyzed using a descrplive method fo identify some endsavors done by the
distributors. The EOQ model is used fo determine the number and time of fixed orders o minimize
casts, The model of provision roliing Is used to analyze he time length for the capital pul fn stock and
the simple nonlinear regression is used lo predict the selling based on the data of monifily sefiing i
2040, This study shows the fallowing findings. First, the sfforts made by rice distributors are able fo
optimize the rice provision although same improvement is stil needed. These include orders that should
be placed before sfock off, mmmmmmrmwmmnmwmmmmwmﬂ
is encouraged o bulld among supplers and distnbutors. Second, the tolal maximum ordaer for each
distributor ranges from 153.63 to 532 68, averaging of304, 18fons of rice. This maximum order is made
when stocks reach about 4.45 up to 21,78 tons, averaging of 9.34tons. The total minimuwm cost vanes
about Rp 4,893 690, up fo Rp 17,894,080, averaging of Rp 3,869,222 Third, the rofiing of nce provision
iz af minimim of § times per year. Fourth, the distribulor estimate is in the average of 56.38fons for
the monthly selling between January and Jura 2010, The seliing estimate by each distributoris in the
average of 56.38tans. The total order for aach two months ranges from 111.01 up fo 114.37 averaging
of 112.69 tons.
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I. PENDAHULUAN

B eras marupakan barang kebutuhan pokok
yang penting dan harus dipenuhi untuk
mencpang kehidupan manusia, Disebut
kebutuhan penting karena beras merupakan
maxanan pokok sebagian besar rakyat Indonasia,

Beras juga merupakan komoditi sensitif
karena apabila tidak terpenubi secara memadai,
akan menyebabkan berbagal persoalan seperti
kerawanan pangan yang menimbulkan kelaparan
dan gangguan kesehalan, kerawanan sosial, dan
ketidakstabian keamanan. Bahkan, selain jumiah
yang harus cukup, harganya pun diatur pula oleh
pemeriniah agar tidak terjadi ketidakstabilan
politik, Beras juga dijadikan leading indicators
inflasi (Prastowo dkk.. 2008), karena mampu
mearespon secara cepal shock dalam
perakonomian seperti peningkatan permintaan,
serta mampu merespon non-economics shocks
seperti banjir, tanah longsor, dan bencana alam
lain yang menghambat |alur distribusi baras.

Salah satu tujuan pokok distributor beras
adalah mendapaikan manfaat yang optimal dari
aklivitas bisnisnya. Kasmir dan Jakfar (2009)
mengamukakan pencarian keuntungan yang
optimal menfadi motivasi utama dan tujuan pokok
pelaku bisnis saelain keuntungan sosial
Pencapaian tujuan tersebut tergantung kepada
cara distributor mengelola persediaannya.
Padangaran (2008) menyebutkan perusahaan
yang tidak berhasil memenuhi permintaan
konsumen dalam jumlah dan wakiu yang tepat
akan berakibal pada larinya langganan ke
perusahaan saingan,

Pengelolaan persediaan membutuhkan biaya.
Aminudin {(2005) menyebutkan data bahwa 18
persen dan total aset perusahaan dimvestasikan
untuk bagian persediaan, dan pada perusahaan
manufakiur bahkan lebsh besar lagi yaltu mencapai
kurang kebih 25 persen. Indrajit dan Djokopranoto
(2003) menggolongkan persadiaan sebagai aseat
perusahaan yang berkisar antara 30 persen - 40
persen, dengan biaya penyimpanan barang
{imventary camying cost) berkesar antara 20 persen
— 40 persen dari nilai barang yang disimpan.
Heizer dan Render {(2010) mengemukakan
persediaan salah satu aset termahal perusahaan,

mewakill 50 persen dar keseluruhan modal. Juga
disebutkan Padangaran (2010) bahwa biaya
imventory mencapal kurang lebih 50 persen dan
total biaya produksi perusahaan-perusahaan
industri.

Disebabkan persediaan memerlukan dana,
diperiukan lercapainya tingkat efisiens|
penggunaan dana. Hal ini untuk mengurangi
resiko dalam pengawasan persediaan menjadi
sekecil mungkin (Rangkuti, 1998), dan
pengendalian yang buruk dapat mengubah nasib
perusahaan atau distributor yang pada dasamya
mampu memperoleh laba manjadi menigi (Foster,
1981).

Kondssi lersebut mengilustrasikan pentingnya
memperhatikan biaya persediaan pada aspek
biaya penyimpanan. Ini memberikan bukti yang
kual akan pentingnya pengelolaan persediaan
dengan baik untuk menekan blaya penyimpanan
persediaan menjadi minimal,

Pengelclaan persediaan beras vang benar
dan tepal memiliki arti dan peranan penting,
sebagaimana disebutkan Rangkuti (1998)
menghilangkan resiko keterlambatan barang,
menghilangkan resike barang yang rusak,
mampertahankan stabilitas usaha, penggunaan
sumber daya yang optimal, dan member
pelayanan kepada konsumen,

Tujuan penelitian Inl yaltu: (i) menganalisis
upaya-upaya yang dilakukan distributor dalam
mengeiola persediaan berasnya; (i) menganalisis
jumiah dan saal pemesanan beras yang optimal
dengan biaya total yang minimal; (i) menganalisis
jumiah perputaran persediaan yang opfimal dalam
setahun; dan (iv) menganallsis antisipasi
perubahan penjualan beras ke pelanggan
berdasarkan penjualan pada masa lalu untuk
menentukan jumlah pemesanan persediaan masa
berkutnya.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini
adalah sebagai masukan kepada distributor beras
dalam upaya mengoptimalkan persediaan beras,
bahan masukan bagi pemerintah dalam
mendukung supply yang aman bagi distnbutor
beras dan konsumen, serta bahan banding bagi
penelitian yang ralevan,
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il. METODOLOGI
2.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian inl dilaksanakan pada Pebruari
2011 sampai dengan Maret 2011 di Kota Bau-
Bau, Data yang digunakan adalah data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh malalul
wawancara dengan responden menggunakan
kuisioner, dan data sekunder berasal dari Dinas
Perindustrian, Pardagangan, Koperasi, Usaha
Kecll, dan Menengah Kota Bau-Bau, Biro Pusat
Statistik Kota Bau-Bau, Biro Pusat Statistik Provinsi
Sulawesi Tenggara, serta instansi terkait fainnya.

2.2. Analisis Data

Analisiz data untuk melihat berbagal upaya
distributor beras dalam mengeloia persediaan
beras menggunakan analisis deskriptif
Sedangkan unluk menantukan jumiah dan saal
pemesanan yang tepat digunakan model
Economic Order Quantity (EOQ) (Handoko, 2008)
gabagai berikut;

Jumiah pemesanan optimal {Economic Order
Quantity. EOG).

EOQ 25D
- e ‘d H
Saat pemesanan optimal {Reorder Paint, ROP):
R=dL
Biaya tolal (Tofa! Cost, TC) minimal:
TC=HQ+8 D
i Q
dimana .
EQQ = jumlah pemesanan aptimal (ton)

Sedangkan perputaran persediaan {Padangaran,
2010) dihitung dengan menggunakan rumus:

| CGS
MT = E'i'_v"i_l
dimana:
MT = parputaran barang (merchandise
fmover)
CGS = biaya pokok barang dijual (cost of goods
sold)

AMI = persediaan rata-rala barang (average
merchandise inventory)

Perputaran beras yang dihitung adalah
persediaan beras awal tahun, 1 Januari 2010 can
akhir tahun, 31 Desember 2010, Menurut
Padangaran (2010}, AMI dihitung dengan
menjumlahkan fotal persediaan awal tahun dan
akhir tahun dibagi dengan dua, sedang lama
modal tertanam dalam persediaan dihitung
dengan membagi jumiah hari dalam setahun
dangan AMI. Adapun modal yang tertanam dalam
persediaan adalah membagl biaya pokok beras
dengan jumlah hari dalam setahun lalu dikalikan
dengan lama modal terianam dalam parsadiaan.

Model peramalan penjualan beras
menggunakan regresi nanlinier sederhana dengan
rumus umum menurut Lind, dkk., (2008) sebagai
berikut;

Log ¥ = Log a + Log bit)

dimana :

¥ = jumlah penjualan beras yang diperkirakan
(ton)

a = tiik potong sumbu Y saat X = 0 (konstanta)

S =Dlayapaessnan (o) b = kemiringan garis (slope)
o = HeriankSn pec DAn KT t = variabel wakiu {bulan)
H = biaya penyimpanan per ton per bulan
{Rp) Penjualan yang diramalkan adalah jumiah
R = titik pemesanan kembali (reorder beras yang mungkin terjual pada pariode
point} {ton) berikutnya dengan maks:;d agar ]LIITI|IE|'I
. emeasanan beras sesual dengan ramalan
a = Remintian per hari (o) _ Eaﬂjualan- Peramalan pada penelitian ini hanya
L = wakiu tunggu (fead fime) (han) dilakukan maksimal hingga & bulan ke depan,
Q = jumiah pemesanan saat reorder poinl  yaity hingga bulan Juni 2011 sesuai dengan saran
{ton) Lind, dkk. (2008). Penyelesalan peramalan
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penjualan beras menggunakan soffware komputer
SP3S 16.0.

. HASIL DAN PEMBEAHASAN

3.1.Gambaran Usaha Distribusi Beras di Kota
Bau-Bau

Usaha distribusi beras telah dilakukan olah
masyarakal Kota Bau - Bau sejak kota Bau - Bau
menyatu dengan Kabupaten Bulon sebagal
ibukota. Distributor di Kota Bau - Bau merupakan
pedagang besar tingkal kota ataw kabupaten yang
melakukan usaha penyaluran atau distribusi beras
dari supplier khususnya dan propinsi Sulawesi
Selatan ke pedagang kecll (eceran), pelanggan
atau konsumen di kota Bau - Bau dan sekitarmya.
Beras yang disalurkan tersebul terebih dahulu
disimpan di tempat penyimpanan dalam bentuk
persadiaan beras.

Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koparasi,
Usaha Kecil, dan Menengah kota Bau - Bau
(£010) membarikan informasi bahwa lebih dari
890 persen beras vang dikelola distributor beras
di Kota Bau - Bau berasal darf luar kota Bau -
Bau {data belum diterbitkan). Penelitian
menemukan sekitar 99,6 pearsen beras yang
dikelola berasal dari propinsi Sulawesi karena
transportas| barang antar daerah khususnya
dengan propinsi Sulawesi Selatan labih lancar
dan lebih mudah, alternatif pemilihan kapal
pengiriman barang juga lebih leluasa, dan
tingginya frekuensi sandaran kapal pelabuhan
Murhum Bau - Bau, Karena letak yang strategis
distributor di Kota Bau - Bau juga melayan|
masyarakat atau penduduk di daerah - daerah di
sekitarnya dan beberapa daerah di Indonesia
Tirnur.

Panelitian menemukan bahwa terdapat selisih
rata-rata 17 ton sefiap distributor melakukan
pemasanan ke supplier dibandingkan dengan
kapasitas gudang beras yang dimiliki, Karena itu
distributor masih bisa meningkatkan atau
menambah jumiah pemesanan,

Masing - masing variabel penaliian dijelaskan
sabagal berikut. Variabel jumlah pemesanan

ditunjukkan oleh jumlah pemesanan seluruh
distributor dengan rata -rata 31,75 lon dengan
periode per pemesanan rata - rata 21,38 hari.
Variabel saat pemesanan ditunjukkan saal
pemesanan dilakukan saal persediaan berada
pada litik pemesanan kemball (reorder point)
dengan rata-rata rearder point 8,34 ton, dengan
pemesanan di bawah rata-rata titik pemesanan
kambali (titk ROP) dilakukan oleh & distributor
(75 persen). Tentang variabel masa tenggang
{fead time) masing-masing distributor beras di
Kota Bau - Bau dengan rata-rata selama 5,13
hari dimana terdapal & distributor (75 persen)
yvang memillki masa tenggang di bawah rata -
rata. Mengenai variabel biaya pemesanan
bervariasi dengan rata - rata Rp. 5.894 500 -
meliputi di antaranya biaya ekspedisi atau
penginman, upah buruh angkut, dan biaya
angkutan ke gudang yang mana lerdapal 4
distribulor (50 persen) yang mengeluarkan biaya
pemesanan di atas biaya rala-rata. Terkait variabal
biaya panyimpanan berkisar pada rala-rata untuk
setiap distributor sebesar Rp.301.875,- yang
mana ada 5 distributor (62,5 persen)
mengeluarkan biaya penyimpanan di bawah nilai
rata-rata. Pada variabel stok beras ini bila dilihat
dan rata-rata stok bulanan dengan rata-rata 52 63
ton dimana hanya ada 3 distributor (37,5 persen)
yang memiliki stok bulanan di atas rata-rata,
dimana persis sama persentasenya dengan stok
tahunan, Untuk variabed jumiah penjualan bulanan
samua distributor beriesar antara 50,41 ton sampal
dengan 55,54 ton, dan rala-rata penjualan masing-
masing distributor berkisar antara 25,91 ton
sampai dengan 97,10 ton

Pola pargerakan penjualan distributor rata-
rata di Kota Bau - Bau per bulannya dalam pernode
tahun 2010 dapat diamati pada Gambar 1. Pada
saat rala-rata penjualan terlinggi pada bulan
September lerdapat selisih 2,85 ton dar rata-rata
penjualannya. Jadi, peningkatannya hanya
sebesar 5.4 persen dibanding nilal rata-rata dari
rata-rata penjualannya.
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Rata-Rata Penjualan Bulanan Distributor

lumiah Penjualan Rata-Rata
(Ton)

lan Peb Mar Apr Bei Jun Jul Ags Sep Okt NMop Des

Bulan 2010

Gambar 1. Pola Penjualan Rata-Rata Bulanan Distributor Beras di Kota Bau-Bau, 2010

Rata-rata penjualan terendah terjadi pada
bulan Maret dengan jumlah 50,41 lon dengan
selisih 2,28 lon dengan rata-rata dari rata-rata
penjuatan bulanan. Terjadi penurunan jumiah
penjualan sebasar 4.3 persen, Penurunan rata-
rata penjualan bulanan dibandingkan dengan
rata-rata dari rata-rata penjualan bulanan
distributer teradi dalam 7 (tujuh) bulan selama
tahun 2010 yang berkisar antara 0.5 parsen
hingga 4.3 persen dangan rata-rata penurunan
sebesar 2.5 persen, Adapun peningkatan rata-
rata penjualan bulanan dibandingkan dengan
rata-rata dari rata-rata penjualan bulanan
distributor terjadi dalam 5 (lima} bulan yang
berkisar aniara 0,1 persen hingga 5.4 persen
dengan rala-rala peningkatan sebesar 3.6 persen,

3.2. Pembahasan Hasil Analisis

3.21. Upaya-Upaya Distributoer Dalam
Pengelolaan Persediaan
Upaya-upaya yang dilakukan semua
distributor adalah pemesanan sabalum stok beras
habis, pengiriman pembayaran setelah barang
tiba, serta salalu jujur dan saling percaya. Ini
berarti bahwa ketiga upaya tersebul dianggap
merupakan upaya penting untuk dilaksanakan.
Hal ini sesuai dengan teor dan penjelasan Ristono
{2009) sebagai solusi optimal persediaan yang
difokuskan untuk menjamin persediaan dengan
biaya serendah-rendahnya, dan Siaglan (2006)
yang mengemukakan tentang pemilihan teknik
memperoleh lingkat persediaan yang optimal
dangan menjaga keseimbangan antara biaya
karena persediaan terlalu banyak dengan biaya
karena persediaan teralu sedikit.

3.2.2. Penentuan Jumlah dan Saat Pemesanan
yang Tepat

Jumlah pemesanan yang dilakukan oleh
distributor rata-rata masih kecil dibanding dengan
jumlah yang direkomendasikan oleh madel EOC,
sama dengan lama penyimpanan dalam jangka
waktu rata-rata kurang dari dua bulan
penyimpanan dimana kondisi baras masih baik.
Rata-ratanya selisthnya yaitu 272 .44 ton dibanding
dengan yang dilakukan distributor dengan rata-
rata hanya 31,75 ton. Hal ini diperukan leknologi
penyimpanan beras yang lebih lama misainya
hingga jangka wakiu rata-rata 6,37 bulan, dengan
konsekuensi meningkatnya biaya penyimpanan,

Pada saal meneniukan jumlah pemesanan
sebaiknya memperhitungkan daya simpan baras
ini. Ini karena sifat produk beras sebagal
kamoditas agribisnis yang mudah rusak, volume
besar, dan berat sebagaimana yang disebutkan
oleh Downey dan Erickson (1988) dan
Padangaran (2008) yang pengelclaannya labih
sulit dibanding produk-produk di luar agribisnis.

Pada saal pemesanan yang tepal akan
dilakukan kembali jika persediaan di tempat
penyimpanan (titik reorder point) berkisar antara
4 45 ton hingga 21,78 ton dengan rata-rata 9,34
ton. Pemesanan kembali ditakukan bardasarkan
permintaan harian dikalikan dengan masa
ienggang (lead time) rata-rata dari yang
diperkirakan, meskipun distributor bisa pula
merubah kebijakan karena suatu kondisi
parmintaan yang tidak dapat diperkirakan
menerapkan persediaan pengaman (safely slock).
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Rata-Rata biaya total dalam model EQQ
untuk masing-masing distributor sebesar Rp
9.869.222, sedangkan rata-rata faktualnya
sebesar Rp 57.702.710. Selisih atau kerugian
yang ditanggung distributor jika tidak memesan
dalam jumlah yang direkomendasi model EQQ
adatah Rp 47.833 488, Oleh karena itu diperukan
teknologi penyimpanan beras dengan biaya murah
dan manambah kapasitas tempat penyimpanan
vang dimilik
3.2.3. Perputaran Persediaan Beras

Perputaran persadiaan (inventory fum over)
batas pada distributor beras rata-rata sebanyak
17.21 kali dalam setahun. Hal inl berarti bahwa
parputaran persediaan di ingkat distribulor beras
di Kota Bau - Bau terbilang tinggi dalam setahun.
Sesual dengan penjelasan yang dikemukakan
oleh Assauri {2008) maka kecepatan pergantian
yang lebih baik dilakukan ocleh distributor UD-C
karena modal fidak terlalu lama disimpan dalam
persediaan dan Padangaran (2010), vang
menyabul bahwa perputaran persediaan yang
tinggi menyebabkan modal tidak lama mengendap
dalam persediaan, sehingga diperoleh laba yang
lebib baik.

Bila mempertimbangkan rata - rata dimana
beras disimpan sampai dua bulan maka
perputaran persediaan beras yang baik paling
rendah 6 (enam) kali setahun. Hal ini untuk

frenghindar pemesanan yang terlalu sering yang
menimbulkan tingginya biaya pemesanan,

3.2.4. Peramalan Penjualan

Rata-rata jJumiah penjualan yang diramalkan
untuk distributor dari bulan Januari hingga Juni
2011 terjadi dalam tren yang meningkat dengan
rata-rata sebesar 56,38 ton. Hal ini dapat dilihat
pada Gambar 2.

Total jumiah pemesanan remalan semua
distnbutor setiap bulannya barklsar antara 888,06
ton hingga 914.50 ton dengan rata-rata 901,52
lan, dengan persentase panambahan yang sama
dengan persentase penambahan rata - ratanya,
dan ini merupakan jumlah beras yang perlu
disiapkan oleh suppher setiap awal perioda
pemesanan. Secara total, jumlah beras yang
harus disiapkan oleh supplier selama S bulan
dalam tahun 2011 adalah 4.507 .60 ton beras.

Hasil analisis menunjukkan jumlah penjualan
beras bulanan semua distribulor di Kota Bau-Bau
hingga saal ini menunjukkan suatu
kecenderungan atau tren yang meningkat selama
dalarm periode tahun 2010, Fakta ini menunjukkan
adanya peningkatan dan kebutuhan masyarakat
Kota Bau-Bau dan sekitamya terhadap konsumsi
beras yang makin meningkal. Hal ini berbeda
dengan hasil penelitian yang dikemukakan ofah
Prastowo, dkk., (2008). Ini bisa disababkan oleh
perubahan selera konsumsi dari bahan makanan
pokok lokal ke beras, ditambah pula semakin
luasnya jangkauan pasar beras karena
transporiast yang semakin baik dan meningkatnya
pendapatan masyarakat.

Jumlah Penjualan
&
=
=

Ramalan Rata-Rata Penjualan (Ton)

450 —f=—ata-Rala
25.00 Penjualan
54 50 — =S [Tan)
5400 — ——
lan  Peb  Mar Apr  Mel  Jun
Tahun 2011

* Log ¥ = 1,703 « 0.003{1)

Gambar 2. Rata-Rata Penjualan Bulanan yang Diramalkan untuk Setiap Distributor Beras
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Gambar 3. Perbandingan Rata-Rata Kapasitas Gudang dengan Rata-Rata Jumlah Femesanan
Distributor, Rata-Rata Jumiah Pemesanan Model EOQ, dan Rata-Rata Jumiah Pemesanan
Dua Bulanan Berdasar Jumlah Penjualan Ramalan

Berkaitan dengan hal tersebul, maka jumiah
pemesanan akan dilakukan berdasarkan jumiah
penjualan bulanan yang diramalkan yaitu dua
bulan berdekatan untuk periode penyimpanan
dua bulanan. Dasar pertimbangannya adalah
pencde panyimpanan di tingkat distributor dimana
beras masih berkualitas baik.

Dibandingkan dengan kapasilas lempat
penyimpanan atau gudang, maka jumlah
pemesanan distributor selama ini belum optimal,
Gambar 3 menunjukkan kapasitas lempal
penyimpanan alau gudang saat dijadikan sebagai
patokan ketika dibandingkan dengan rata - rala
jumlah pemesanan distributor, rata — rata jumiah
pemesanan EOQ, dan rata - rata jumlah
pemesanan berdasarkan jumlah penjuaian
ramalan.

Berdasarkan gambar tersebut, rata-rata
jumiah pemesanan distributor masih di bawah
kapasitas gudang, sedangkan rata-rata jumlah
pamesanan menurut model ECQ, dan rata-rata
jumlah pemesanan sesuai ramalan penjualan
penelitian ini jauh di atas kapasitas tampal
penyimpanan yang dimiliki. Dengan demikian,
harapan penelitian berdasar kondisi lokasl dimana
usaha distribusi beras belum optimal sehingga
menjadi optimal pada tingkal distributor beras
menjadi terbukti atau terkuatkan.

Tabel 1 menunjukkan ringkasan parbandingan
pengelolaan persediaan yang dilakukan oleh
distributor selama inl dengan yang seharusnya
berdasarkan hasil penelitian agar pengelolaan
persediaan beras di tingkat distributor menjadi
optimal. Tabel ini menggambarkan bahwa dan
lima kategon pengstolaan persediaan yang dinilal,
dominan pengelolaan persediaan beras distributor
di Kota Bau - Bau belum optimal.

Selain itu, yang perlu juga dicermat adalah
mulal adanya distributor-distributor baru yang
menjad: saingan distributor yang sudah ada.
Peramalan penjualan sebagaimana di alas
dilakukan dengan asumsi jika ke depan hanya
ada & (delapgan) distributor yang ada di Kota Bau-
Bau. Akan tetapi, pada saat munculnya distnbutor-
distributor yang baru, kemungkinan besar tren
penjualan beras di ingkat 8 (delapan) distributor
yang menjadi respondan penalitian itu terjadl
perubahan alau shock misalnya mengadi konstan
atau teriadl penurunan pada waktu tertentu yang
lidak dapat dihindari,

Penting untuk ditambahkan bahwa jumiah
pemesanan yang dilakukan oleh setiap distnibutor
beras seperti dijelaskan di atas menunjukkan
suatu tren yang meningkatl, meskipun tidak
menutup kemungkinan akan menurun. Pada sisi

lain, penode penyimpanannya yang
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Tabel 1. Ringkasan Kondisi Pengelolaan Persediaan Beras Distributor Dibandingkan dengan Kondisi

Optimal yang Diharapkan

MNo. Kategori Kandisi Alasan Saran
1. Jumiah Baelum Terdapat selsih dengan Meningkatkan Jumlah
Pemesanan  Optimal rala-rata sebesar 27243 pemesanan minimal sesual
ton kapasitas gudang dengan
rata-rata penambahan jumlah
pemesanan minimal 17 ton
tiap pemesanan
2. Saal Optimal Telah mempertimbangkan Jika terdapat peningkatan
Pemesanan jumiah penjualan harian, kapasitas usaha agar tetap
sisa stok di gudang, dan memperhatikan
masa lenggang vyang pertimbangan lersabul
diperkirakan sacara lebih teliti
3. TotalBiaya Belum Terdapal selisih dengan Menambah jumiah
Optimal rata-rata sebesar Rp pemesanan hinggas mencapai
47 B33.488 304,18 ton
4. Perputaran  Belum Perputaran  persediaan Mengurangi perputaran
Persediaan Optimal  yang finggi dalam setahun persediaan menjadi rata-rata
dengan rata-rata 17,21 minimal 6 (enam) kali
kali selahun
5. Paramalan Belum Belum ada peramatan  Melakukan peramalan
Penjualan Optimal  penjualan oleh distributor  penjualan

dirakomendasikan berada dalam periode yang
tetap yaitu perinde dua bulanan, Gambar 4
memperlihalkan lingkat persediaan (unit) dimana
Jumiah yang konstan yang ditentukan oleh jumiah
pemesanan yang tetap dalam setiap periode

pEMEsanan

FPertambahan tingkat persediaan (unit)
sabagaimana lerllhat pada Gambar 4
menunjukkan adanya keputusan distribulor
melakukan perubahan jumlah persediaan akibat
meningkatnya jumiah penjuaian sesuai peramalan

yang dilakukan dan dalam pericde yang tetap

Pesipnan ey - -
linghat persedinan (umit)  direrin b o
Q Fresamun
difnkukan
d B
Niswler
[ETRITH ¥ l. R=dL
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Gambar 4. Perkembangan Perambahan Jumlah Persediaan Beras dalam Waktu pada Tingkat
Distributor di Kota Bau-Bau
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yaitu dua bulan. Garis tingkat persediaan dalam
gambar tersebut menyerupai garis tren linier
datam fungsi persamaan regrest, Akan letapi gans
tingkat persediaan tersebut hanyalah menelaskan
peningkatan persediaan dalam kasus ketika
penelitian ini dilakukan, dan bisa saja pada saat
lain atau pada penelitian lain menunjukikan fakta
yang berbeda.

Model yang diperlihatkan Gambar 4
merupakan model periode pesanan tetap (fived
order period) yang diterangkan oleh Handoko
{2008) sebagai pemesanan setiap penoda yang
tetap dengan kuantitas order yang bervariasi, dan
pada setiap periode, tingkat persediaan barubah
untuk mengisi persediaan yang oplimal sesual
jumilah penjuatan bulanan yang diramalkan, Basis
periodik yang dilakukan oleh distributor beras
adalah pemesanan dilakukan untuk meangisi
persediaan selama dua bulan,

Selain hal tersebut, optimalisasi persediaan
dilakukan untuk menjaga kesinambungan stok
yang ada di gudang atau lempal panyimpanan
distributor. Oleh karena itu, disitributor perfu
menata kembali rantal pasokan (supply chain)
atas persediaan yang dimiikinya. Apabila supphier
dapat memenuhi setiap jumlah pemesanan yang
diinginkan, maka distributor tinggal menjaga
hubungan baik dengan supplier yang
bersangkutan. Tetapi bila harus menambah
supplier baru alau mencarn supplier di tempat lain
yang harus diperhatikan adalah agar jangan
sampal lerjadi gangguan jadwal pengiriman
barang sebagaimana dilngatkan oleh Pujawan
{2008).

V. KESIMPULAN
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah
dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa:

Pertama, upaya-upaya distributor dalam
mengeloia persediaan berasnya adalah
pemasanan sebelum slok habis dengan stok
tersisa rata-rata sebanyak 9,34 ton dan masa
tenggang rata-rata selama 5,13 hari, pembayaran
ke supplier dilakukan setelah beras tiba paling
lama 7 (tujuh) hari kemudian, serta selalu jujur
dan saling percaya khususnya dengan supplier.

Kedua, jumlah pamasanan oplimal masing-
masing dengan rata-rata 304,18 ton, dan rata-
rata saat pemesanan oplimal sebasar 9,34 ton.
Saat pemesanan optimal ini tenadi dalam masa
tenggang rata-rata 5,13 harl. Bila inl dilakukan,
maka rata-rata biaya tolal akan minimal sebesar
Rp 9.869.222 per periode pamesanan atau
penyimpanan.

Ketiga, perputaran persediaan (invenfory
furn over) optimal sehingga beras persediaan
tidak terlalu lama mengendap dalam persediaan
yang menyasuaikan dengan daya simpan beras
untuk masing-masing distributor minimal 6 (enam)
kali dalam setahun,

Keempat, peramalan penjualan pada lingkal
distributor iap bulan untuk bulan Januari hingga
Juni tahun 2011 dengan rata-rata dan rala-ratanya
sebanyak 56,38 ton. Untuk peramalan penjualan
tiap distributor pada bulan-bulan tersebul rata-
ratanya sebanyak 58,38 ton, Sedangkan untuk
jumilah pemesanan periode dua bulanan rata-
ratanya sebesar 112,69 ton, sedangkan untuk
masing-masing distributor rata-ratan sebesar
112,69 lon, Apabila terdapat kendala kapasitas
gudang, maka masing-masing distributor masih
hisa meningkatkan jumlah pemesanan dan yang
setama Inl dilakukan dimana rata-rata peningkatan
jumiah pemesanannya sebesar 17 lon.

4.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang
telah diuraikan, maka saran-saran yang
dikemukakan adalah sebagai berikul:

Pertama, distributor beras perlu
meningkatkan upaya-upaya optimalisasi
persediaan beras dengan melakukan pemesanan
dalam jumlah dan saat yang tepal dengan biaya
minimal sesual dengan model EQOQ yang
disesuaikan dengan daya simpan beras tingkat
distributor yaitu 2 (dua) bulan, perputaran barang
parsediaan minimal 6 (enam) kali setahun di
mana beras tidak terlalu lama disimpan dalam
parsediaan, dan melakukan peramalan dengan
baik,

Kedua, demi menjamin ketersediaan beras,

pamerintah periu menyiapkan infrastruktur yang
memadai termasuk kelancaran akses transporias
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dan pembukaan lahan produksi beras yang baru
secara lokal dan daerah terdekat, serta membuka
akses atas supplier beras darl daerah |ain
khususnya di Provinsi Sulawesi Tenggara.

Ketiga, penelitian ini perlu ditindaklanjuti
dengan penelitian lain di antaranya tentang
teknologi peningkatan daya simpan beras dengan
biaya murah, penentuan lokasi supplier pilihan
yang dapal mengurangi biaya pengiriman,
pemilihan model penyelesalan persediaan yang
sasuai dengan panentuan jumlah pemesanan
dan saal pemesanan yang tepat agar total blaya
minimal, serta metode peramalan panjualan yang
lebih tepat untuk persediaan beras,

DAFTAR PUSTAKA

Aminudin, 2005. Prinsip-Frinsip Riset Operasi,
Erlangga, .Jakarta

Assauri, 5., 2008, Manajemen Produksi dan Operasi.
Lembaga Penerbé Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia, Jakarta.

BFS Kota Bau-Bau, 2010. Kofa Sau-Bau dalam Angka.
BPS Kola Bau-Bau, Bau-Bau

BFS Sulawesi Tenggara, 2010, Sulawesi Tenggara
dalam Angka. BPFS Sulawes: Tenggara, Kendari,

Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasl, Usaha
Kecil, dan Menangah Kota Bau-Bau, 2010,
Laporan Tahunan, Bau-Bau

Downey, W. D, dan S, P, Erckson, 1989. Manajermen
Agribisnis. Eflangga, Jakana,

Foster. O.W., 1081, Manajeman Produk dan Pasar
Erdangoa, Jakarta,

Handoko, T. H., 2008. Dasar-Dasar Manajeman
FProduks! dan Opgrasi. BPFE Fakultas Ekonami
UGM, Yogyakarta,

Hixlzer, J., dan B. Render, 2010, Manajermen Operasi,
Buku 2. Salemba Empat, Jakarla,

Indrajit, R.E . dan Djokopranoto R.. 2003. Konsep
Manajeman Supply Chain. PT Gramedia
Widiasarana Indonesia, Jakarta.

Kasmir. dan Jakfar, 2009, Sludi Kelayakan Bisnis
Kencang Prenada Media Group, Jakaria

Lind, D. A, W. G Marchal, dan 5. A Wathen, 2008,
Teknik-Teknik Statislika datam Bisnis dan Ekanom)
Maenggunakan Kelompok Data Global Salemba
Empat, Jakarta

Padangaran, A, M. 2008. Manajemen Perusahasn
Pertanian, PPS-Unhalu, Kendari,

Padangaran, A_ M. 2010. Pembiayaan Agrihiznis. PPS-
Unhatu, Kendan.

Prastowo, M. J.. T. Yanuwarl, dan Y. Dapari, 2008.
Pengarh Diskibuss dalam Pembenfukan Harga
Komoditas dan Implikasinga Terhadap Inffasi,
Waorking Paper WP/OT/2008 Bank Indonesia.

Pujawan, |, N, 2008, Schedule Instability in-a Supply
Chain: An Exparimental Study. Int. J. Inventory
Research, Vol, 1, Na. 1: 53 - 65,

Ranghkuti, F_, 1998. Mangiemen Persediaan Aplikasi
di Bidang Bisnlz. PT Raja Grafindo Persada,
Jakaria,

Ristono, A,, 2009, Manafemen Persediaan, Graha
b, Yogyakarta.

Siagian, P, 2008, Penelitian Operasional ! Teor dan
Praklak. Ul-Press, Universitas Indonesia, Jakarta.

BIODATA PENULIS :

Antasalam Ajo ditahirkan di Buton, 31 Desember
1975, menempuh penddidikan 51 Program Siudi
Sosial Ekonomi di Universitas Haluoken, Kandari,
dan pendidikan 52 juga di universilas yang sama
dengan program studi agribisnis. Saat inl befiau
bekerja sebagal sial pengajar di Universitas
Muhammadiyah Buton, sekaligus menjabat sebagai

staf ahli DFRD Kota Kendar,

R. Marsukl Iswandi dilahirkan di Sumenep, 28
Mopember 1965, menempuh pendidikan 51
Program Stud| Sosial Ekonomi di Universitas
Haluoleo, Kendari, pendidikan 52 dan 53 di Institut
Pertanian Bogor dengan program studi ilmu
perencanaan dan pengembangan wilayah umtuk
pendidikan 52, dan ibmu pangelolaan sumber daya
alam dan ingkungan untuk pendidikan 3. Saat inl
beliau menjadi dosen pengajar di Fakultas Pertanan |
dan Program Pascasanana Universitas Haluoleo,

sakaligus menjabal sebagai Ketua Program Studi

Perencanaan dan Pangembangan Wilayah, |
Program Pascasarjana, Universitas Haluoleo
Sitl Alda Adha Taridala,dilzhirkan di Punggaluky
(rendan), & Marat 1968 Pendidikan tinggi
formalnyamulal dari 51, 82, sampai 53, beliau
tempuh di Institut Pertanian Bogor dengan program

studi Agribesnis untuk pendidikan 51, dan limu
Eknomi Pertanian untuk pendidikan 52 dan S3-nya, |
Saat ini befiau bekerja sabagai staf pengajar d|
Fakultas Pertanian dan Program Pascasarjana |
Universitas Haluoleo, sekaligus menjabat sebagai |
Ketua Program Studi Agriblsnis,  Program
Pascasarjana, Universitas Halualeo,

134

PARNCAN, Vol T8 No. 2 Tuni 2002 124134



